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ABSTRAK 
 

         Keluarga merupakan ruang lingkup terkecil dalam sebuah masyarakat 

dan eksistensinya memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan 

sifat bagi anggota keluarganya. Keberadaan keluarga menjadi sangat urgent 

dalam membentuk perilaku dan kebiasaan anak sehingga kemudian harus 

menjadi perhatian penting bagi orang tua yang berkewajiban dalam membina 

dan menjaga keluarga yang baik, dinamis, dan agamis. Orang tua sebagai 

maker carachter centre  dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak 

yang memungkinkan anak memiliki karakter dan kepribadian yang baik atau 

bahkan sebaliknya.  

        Ketika anak memeliki kepribadian dan karakter yang tidak baik seperti 

melakukam tindakan baik seperti tawuran antar pelajar, geng motor sehingga 

terlibat tindakan kriminal dan masuk ke ranah hukum melalui penindakan 

pihak kepolisian, maka dituntut peran dan tanggung jawab orang tua, sehingga 

muncul pertanyaan penelitian tentang  bagaimana upaya orang tua dalam 

mengurangi tingkat kenakalan remaja di Kota Cirebon?Bagaimana tindakan 

preventif dan represif kepolisian dalam menanggulangi tawuran antar pelajar 

di Kota Cirebon? Bagaimana kendala dan solusi dari kepolisian dalam 

menanggulanggi tawuran antar pelajar di Kota Cirebon?. Adapun jenis 

penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 

melakukan survey, wawancara, pengumpulan dokumen,  

 Peran orang tua tentu sangat signifikan dalam menekan kasus tawuran 

antar pelajar di antaranya lebih dalam memberikan pemahaman tentang 

dampak negative dari tawuran antar pelajar yang membahayakn diri sendiri 

dan lingkungan sekitar yang dapat merugikan orang lain baik materil maupun 

non materil. Polisi merupakan penegak hukum dan garda terdepan dalam 

menekan kasus tawuran antar pelajar, oleh karena itu pihak kepolisian harus 

melakukan tindakan preventif pencegahan dengan memberikan sosialisasi 

kepada sekolah-sekolah tentang dampak dari tawuran. Sinergitas peran orang 

tua dan pihak kepolisian sangat dibutuhkan dan harus tetap terjaga dalam 

mencegah kasus tawuran antar pelajar sebagai bentuk solusi. 

 

____________________ 

  

 Kata Kunci: Peran, tawuran, kerjasama, preventif, dan solusi 
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ABSTRACT 

 

       The family is the smallest sphere in a society and its existence has an important 

role in the formation of character and nature for its family members. The existence of 

the family becomes very urgent in shaping the behavior and habits of children so that 

it should then be an important concern for parents who are obliged in fostering and 

maintaining a good, dynamic, and religious family. Parents as a maker carachter 

center in the formation of character and personality of the child that allows the child 

to have a good character and personality or even vice versa.  

        When children have bad personalities and characters such as doing good actions 

such as fighting between students, motorcycle gangs so that they get involved in 

criminal acts and enter the legal realm through police enforcement, Then demanded 

the role and responsibility of parents, so that the question of research about how 

parents' efforts in reducing the level of juvenile delinquency in cirebon city? How are 

the preventive and repressive measures of the police in tackling clashes between 

students in cirebon city? What are the obstacles and solutions of the police in winning 

the fight between students in cirebon city? The type of research conducted by the 

author is qualitative research by conducting a survey, interviews, document 

collection,  

 The role of parents is certainly very significant in suppressing cases of 

fighting between students, including more in providing an understanding of the 

negative impact of fighting between students who imagine themselves and the 

surrounding environment that can harm others both material and non-material. The 

police are law enforcement and the vanguard in suppressing cases of clashes between 

students, therefore the police must take preventive measures to prevent prevention by 

providing socialization to schools about the impact of fighting. Synergy of the role of 

parents and the police is needed and must be maintained in preventing cases of 

clashes between students as a form of solution. 

 

____________________ 

  

Keywords: Roles, strikes, cooperation, preventive, and solutions 
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norma-norma, baik norma Negara, norma masyarakat bahkan norma agama, seperti 
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Tawuran antar pelajar sudah menjadi fenomena yang biasa terjadi di 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

  

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je 

 ḥ  a ḥ  Ha (dengan 

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Zal Ž Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin Ş Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Şa Ș  Es (dengan 

titik dibawah) 

 ḍ  ad ḍ  De (dengan 

titik dibawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ṭ  a ṭ  Te (dengan 

titik dibawah) 

 ẓ  a ẓ  Zet (dengan 

titik dibawah) 

 ‘ain -‘ Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkap atau difong.  

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 

Kasrah I I 

 Dhammah U U 

Contoh : 

    = Kataba 

    = su’ila 

    = hasuna 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 _____   _____ 

Kasrah dan 

wau 

Au  a dan u 

Contoh :  

   kaifa 

   qaula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  
Fathah dan alif / 

ya 

Â a dan garis atas 
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  Fathah dan ya I I dan garis atas 

  Dammah dan 

wau 

Ú U dan garis 

atas 

Contoh: 

  qala subhanaka 

   iz qala yusufu li abihi 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

  raudah al-atfal atau raudatul atfal 

    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

   rabbana 

   nu’’ima 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

1.   T 8.   Sy 

2.   Ś 9.  Ş 

3.   D 10.  Đ 

4.   Ź 11.  Ţ 

5.   R 12.  ẓ 

6.   Z 13.  L 

7.   S 14.  N 

 

Contoh : 

  ad-dahru    = asy-syamsyu 

  an-namlu     al-lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
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1.   a, i, u 8.  F 

2.   B 9.  Q 

3.   J 10.  K 

4.   ḥ  11.  M 

5.   Kh 12.  W 

6.   -’ 13.  H 

7.   G 14.  Y 

Contoh : 

 al-qamaru   = al-faqru 

 =al-gaibu   = al-‘ainu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

 syai’un     = umirtu 

  = inna      = akala 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-

Khalill 

   Bissmillahi majraha wa mursaha 

I. Penulisan Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

 Wa ma Muhammad illa Rasul 

 = alhamdu lillah rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

  = Lillahi al-amru jami’an 

  = wallahu bi kulli sya’in ‘ali 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 1987/1988 dan 

tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-Qur’an ini 

sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 

 

 

 

 

 


